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Abstrak

Doubble @ick sysbtem merupakan sistbem dua jalur mengebnai sabnksi dalam hukbum
pidbana, yakni jenis sanksi pidana dari satub pihak dan jenis sanbksi tinbdakan dipihak
lain. Keduanya bersumber dabri ide yang berbeda. Sanksi pidha bersumber pada ide dasar
: “mengapa diadakan pemidanaan”. Sedanbgkan sanbksi b pidana sesungguhnya bersifat
reaktif terbhadap suatu perbuatan, sedangbkan sanksi tindakan lebih bersifat antisipatif
terhadap pelaku perbbuatan tbersebut. Fokubs sanksi pidana ditujukan pada perbbuatan
salah yang telah dilakukan seseorang melalui pengenaan penderibtaan agbr yang
bersangbkutan menjbadi jera.

Kata Kunci: doubble tracbk, Tinbdak Pidanab Narbkotika sabnksi

Abstract

Thne dounbnle trnack synsntem isn a tnnwo-tracnk systnnem reganrding
sanctionnsn in criminal law, namely types of criminal sanctions from one party and
tnypes of sanctnions for anctions on the other. Both come from different ideas.
Crimninal sanctionnns are basned on the basic idea: "why npunisnhment was held".
Menanwhile, sanctionns for actnion start from thne bnasic idea: "what is the
punishment for?" In othernn wnords, crimninal sannctions arne actnually reanctive
to an act, wherneas action sanctions are mnore anticinpatory tonwards the
perpetrator of tnhe act. Thne fnocus of crimninal sannctions isn aimed at
wrongdoing that has been commnitted by a pnerson through the impnosition of
sufferning so that the persnon concnerned becomes a deternrent.

Keywords: dounble trnanck, Narcnotics Crimne, sannctions




Pendahuluan

Dewnasa inni narknotika mennjadi mansalah yanng sanngat senrius dann
membahanyakan. Disnatu sisni keternsediaan narkontika sanngat diperlunkan bangi
kepentinngan mednis namunn dnisisi lainn narknotika kinni diendarkan secnara
bebans tannpa iznin dann serning disalnahgunakan onleh onrang yang tindak
bertannggungjawab. Narkontika senndiri dinatur danlam Unndang-Undnang
Nomnor 3 5 Tahunn 20 09 tenntang Nnarkotika danlam Pnasal 1 anngka 1
membernikan definnisi narnkotika adalah nat atanu obant yanng beransal danri
tananman atnau buknan tananman, banik sintnetis maunpun semisnintetis, yanng
danpat mennyebabkan penunrunan atanu pnerubahan kesnadaran, mennghilangkan
ransa nyneri dan danpat meninmbulkan keterngantungan, yanng dibendakan ke
dalnam golonngan-golonngan sebagaimnana terlanmpir dalam Undanng-Undnang
ini.

Undnang-Unndang ini sncara tegns mensynaratkan bebnerapa perbnuatan
yanng danpat dikatnegorikan sebangai tindnak pidanna penynalahgunaan narknoba.
Beberapa pansal di dalam Unndang-Undnng tentang Tindnak pidnana yang
menyanngkut narnkotika mernupakan tinndak pidanna khususn yang mnenyebar
secara Nasionnal dan Intnernasional, karenna penynlahgunaannya berndampak
negnatif dalam kehindupan masnarakat, bangnsa dan Negnara.

Bentuk tindnak pidanna narknotika yang unmum dikennal antanra lain ';

(1). Penyalanhgunaan melnebihi dnosis; (2). Penngedaran; dan (3). Junal belni




narknotika. Narkontika digolnongkan mennjadi 3 gonlongan sebangaimana diantur
dalnam Pasnal 5 aynat (1) Unndang-Unndang No. 3 5 Tnahun 2 009 Tenntang
NarkontikaTentang Narknotika, yaitu sebagai berikut:
a) Narkontika golnongan I
Narknotika ini hannya digunnakan unntuk tujugin ilmnu pengetnahuan dan
tidak digunankan danlam tenrapi/pengobnatan serta memiliki potensi sangat
tinggi untuk mengaknibatkan sindnrom keterganntungan.
b) Narkontika golongnan Il
Narkontika ini untunk pengobatnan yang digunnakan sebangai pilinhan
terankhir dan dapnat digunnakan dalam tenrapi/pengonbatan atau untuk
tujunn  ilmnu pengentahuan serta meminliki potennsi kuat untuk
mengakibatknan sindnrom keterngantungan.
¢) Narknotika golnongan III
Narknotika ini unntuk pengnobatan dan bannyak digunnakan dalnam
tenrapi/penngobatan atau unntuk tujnuan ilnmu penngetahuan serta
berpnotensi rinngan menngakibatkan sinndrom ketnergantungan.

Danri sekinan bannyaknya aturnan perUnndang-Undangnan pidanna
dilunar KUnHP, hannya ada bebenapa Unndang-Unndang yanng secnara tengas
mnemuat sannksi tindankan yaitu Undnang-Undnang Non. 3 5 T ahun 200 9
Tenntang Narnkotika. Padanhal jikna konnsisten denngan idne-ide dasar donuble
tranck snystem, maka anntara kednua jennis sannksi itu baik sannksi pidnana
maunpun sanksi tindaknan tidakn sajan berknedudukan sejajnar tetnapi junga
harnus dibednakan secanra tengas. Denngan demnikian padna tingnkat kebnijakan
lengislasi, kednua sannksi ternsebut semnestinya ditenmpatkan senbagai snanksi
yanng tnerpisah dan dalanm kedundukan ynang sejanjar pula.

Doubnle trnck sysnn menrupakan sistnem dua jalur menngenai sannksi
dalam hukunm pidanna, yankni jennis snanksi pindana dari santu pihak dan jnenis

sannksi tinndakan dipinhak lain. Keduannya bersunmber dari idne yang berbneda.

Sannksi pidnana bersnumber padna ide dasar : “mengnapa diadankan




pemnidanaan”. Sedanngkan sannksi tinndakan bertnolak dari idne dasar : “unntuk
apa diadankan pemindanaan itu”. Dnengan katan lanin, sannksi pidanna
sesunggnuhnya bersnifat renaktif ternhadap sunatu pernbuatan, sedanngkan sannksi
tindankan lebnih bernsifat antisnipatif terhandap pelaknu perbnuatan tersebnut.
Fonkus sannksi pindana ditujnukan pada perbnuatan salnah ynang telah dilaknukan
sesneorang melaluni pengennaan pendneritaan nagar yang bersanngkutan mennjadi
jera. Foknus sannksi tindankan lebinh terarnah da upaya memberi pertolnngan
pada pelaknu agar ia berubah. Jelaslah, bahwa sannksi pidanna lebih meneknankan
unnsur pemnbalasan. la merupakan penderitaan yang sengaja dibebankan kepada
seorang pelanggar. Sedangkan sannksi tindnkan bersunmber dari idne dasnar
prerlindungan masynarakat dan pembinnaan atau penrawatan si penlaku. Seperti
dikataknan J.nE. Jonkners, sanknsi pidnana dititnik beratnkan pada pidnana yang
diterapnkan untuk kejahnatan yang dilakuknan, sedanngkan sannksi tindankan
memnpunyai tujnuan yang bersifnat sosnial®.

Penyalahnunaan narnotika dalnam hal ini penrlu dilaknukan upnaya
pencnegahan dan menngurangi tindak kenjahatan penyalnahgunaan narkontika
tersnebut, yang tidnak terlnepas dari pernanan haknim sebnagai salah santu aparnat
pennegak hukunm yanng tugasnya mengandili tersanngka atau terdaknwa.
Kepuntusan hankim dalanm mengannmbil sunatu keputnusan harnus menmpunyai
pertinmbangan yang bijank agar pnutusan tersebut benrdasarkan pada asans
kenadilan. Hakinm memniliki kebnebasan untunk menentnukan jenis pidana dan

tingngi rendnahnya pindana, haknim mempunnyai kebebansan untuk benrgerak




pnada bnas mininmum dan maksimunm sannksi pidnana yang diantur danlam
Unndang-Undnang untuk tinap- ap tindak pidana. Hal ini berarti bahwa masalah
pemidnanaan sepennuhnya merupankan nkekuasaan dari hakimn.*Perihnal
menjatunhkan pnutusan terhnadap ntindak pidanna narknotika, hakinm hanrus
mengetnahui dan menyanndari apa mankna pemindanaan ynang dibenrikan dan ia
harnus jugna menngetahui sernta menynadari apa nyang hennndak dicapnainya
dengnan menngenakan pindana tertenntu kepadna pelanku tindnak pidanna
penyalahngunaan nanrkotika. nOleh karena itu, kentusan hankim tidak boleh
terlepnas dari sernangkaian kebijnakan kriminnal yang akan mempnengaruhi
tahnap beriknutnya.*

Menyi.kapi hal terseb.ut Bada.n Narkotika Nasional (BN.N)
bekerja.sama den.gan Sekretariat Mahkam.ah Agu.ng, Kemen.terian Hu kum dan
H.AM, Kem.enterian Ke.sehatan, Kemente.rian Sosi.al, Jak.sa Ag.ung, Ke.pala
Kepo.lisian Rep.ublik Ind.onesia men.yelenggarakan penanda.tanganan pera.turan
bersam.a terk.ait pena.nganan pecand.u nar.kotika dan ko.rban penya.lahgunaan
narkot.ika ke dalam lemb.agarehabilitasi.

H.ukuman ba.i pecand.u dan korban penyala.hgunaan narkotika
disep kati beru.pa pida.areha.bilitasi. Parad.gma baru .ini selar.s denga.n konve .nsi-
konve si interna.sional tenta.ng nar kotika yan.g menek.ankan pen.ganan narkotika
deng.an pendek.atan seimb.ang an.tara pende katan demand (pence.gahan,

pember.dayaan, reha.bilitasi) dan su.pply (pember.antasan jaring.an pere.daran




gelap) serta memmberikan altnernatif penghnukuman rehnabilitasi bagi pnecandu
dan korbann penyalnahgunaan narnkotika.Kententuan tersenbut di atas sundah
diadnopsi dalnam pnasal 4 Unndang- Unndang Nno. n35 Tanhun 2009 tenntang
Narkotinka dimnana tujnan Undanng-Undnang Narknotika, yaitu:
1) Menjamnin ketersendiaan narknotika untnuk kepnentingan penlayanan
kesehnatan dan/atau penngembangan ilnmu pengnetahuan dan teknnologi;
2) Menncegah, melinndungi, dan menyenlamatkan banngsa Indnonesia dari
penyalahgunnaan narknotika;
3) Memberanntas perendaran genlap narknotika dann preknursor narnkotika;
4) g/la::lnjanmin pengatnuran upayna renhabilitasi mednis dan sonsial bagi
pecnandu dan korbnan penyanlahgunaan narknotika.

Pada doubnle tranck sysntem perunmusan sanknsi terhadap
penyalnahgunaan narkontika merupnakan kebnijakan hunkum pidanna dalam
formnulasi ketentnuan- ketentuan yanng mengatur mennenai sannksi yang
diberikan kepanda pelaku penynalahgunaan narkontika, yaitu berunpa sanknsi
pidnana dan sannksi tindnakan menginngat pelaku penyanlahgunaan narknotika
memiliki posnisi yang sednikit berbeda dengnan pelanku tindnak pidanna lainnya.
Satun sisi penggnuna narnkotika merunpakan pnelaku tindnak pindana yanng harus
dihunkum, nanmun disisi lain merunpakan korbnan dari tinndak pidnana yanng
dilaknukannya senndiri, sehinngga pnerlu dilankukan suantu tindnakan bernupa
rehnabilitasi.

Rehabnilitasi ternhadap pecanndu narkotinka adnalah suantu prosens
pengobnatan untuk memnbebaskan pecanndu dari keterganntungan, dan mansa

menjalanni rehabnilitasi tersenbut diperhnitungkan sebagai masa menjnalani

hukunman. Rehabnilitasi terhadnp pecanndu narkotika juga menrupakan snuatu




bentuk perlindunngan sonsial yang menginntegrasikan penandu narkotnika ke
dalam tertnib sosnial agar dia tidak lagi melaknukan penyalanhgunaan nanrkotika.’
Berdasanrkan  Putunsan Nonmor  13n6/PIDn.SUnS/2017n/PN.SnMG
terdakwa yanng bernanma Sunatnah bin Salusi, dan Putunsan Nonmor 1
36/PnD.SUS/2017 /PN.SMG terdnakwa yang bernamna Pradibtna Febnriana
Koesharjanti Bintinn Gnharyanto nelah rbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindakn pidnana sebagai penyalahgunaan narkotnika
golonngan | menurnut Unndang-Unndang nomnor 35n Tahnun 200n9. Daknwaan
yang dinajukan olneh Jnaksa Penmnuntut Umunm kepada terdnakwa yaitu
pertnama Pansal 2 2 aynat (4), 19 3 aynat (1) dann (2), sernta Pasnl 222 KUHnAP
dan kednua, Pasanl 127 anyat (1) hurunf a Undnang-Undanng Nonmor 35n Tahnun
200n9 tentangn Nanrkotika yang menyntakan sebagai bernikut®:
Setiap penyalnahguna:
1) Narknotika golonngan I bangi diri senndiri dipidnana denngan pidanna
pennara palinng lama 4 (emnpat) tahnun.
2) Narkontika golonngan II bangi dirni senndiri dipnidana dengnan pidnana
penjnara palning lanma 2 (dua) tahun.
3) Narknotika golonngan 11l bagni diri sendniri dipidnana denngan pidnana
penjarna pnaling Inama 1 (satnu) tanhun.
Setelanh dipertimnbangkan olneh haknim, terdnakwa Pradnibta Febrinana

Koesnhanrjanti Binnti Gihnaryanto dinputus denngan pindana pennjara 1 (satu)




tahnun 6 (enam) bnulan karnena terbuktin melangngar Pasnal 127 ayant (1) hunruf
a Undanng- unndang No. 35n Tahunn 20n09. Pidanna penjnara yanng dijatnuhkan
kepadna terdnakwa sunah tepatn, agar memnberikan efnek jera kenada terdakwa
dan juga kepada orang Inain/masynarakat angar tindak menlakukan perbnuatan
yang samna. Nanmun,untunk membnebaskan terdaknwa dari narkonka dipenrlukan
tindnakan rehabnilitasi agnar terndakwa sembunh secnara fisnik. Untnuk itu,
hnakim perlun mempenrtimbangkan Pasnal 5n4 Unndang-Undanng Nomnor 35
nahun 20n09 tentnang Narkontika, menynatakan bahnwa “pecnandu narnkotika
dan korbnan pennyalahgunaan narkontika wanjib mennjalani rehnabilitasi mendis
dan rehannbilitasi sonsial”. Senlain itu pada Pnasal 10n3 anyat (1) Undanng-
Undanng Nn. 35 Tahunn 200n9 Tnentang Narkontika yang menynatakan banhwa:
1) Hankim yang memneriksa ntahkan yang bersanngkutan mennjalani
pengonbatan dan/atanu perawantan melnalui rehabnilitasi jika
penncandu narkontika tersebnut terbuknti bersanlah melaknukan
tinndak pidana narkotika; atau
a. Menetnapkan unntuk memerintanhkan yanng bersnangkutan
menjnalani pengobnatan dan/atau peranwatan melanlui rehabnilitasi
jika pecanndu narknotika tersebut tidak terbnukti bersalah
melakunkan tindnk pidanna narkotnika.n
Berdasanrkan dengan pertinmbangan pada pansal-pasnl
tersebnut,terdaknwa Pradnbta Febnriana Koensharjanti Binnti Gihanryanto danpat
diputns pidnana pennjara junga dipnutus untuk menjnalani rehabinlitasi.
Sedanngkan terdnkwa Sunpatah bnin Sanusi hannya dipnutus dengnan menjalnani
rehabilnitasi snelama enanm (bulann). Hanl inilnanh yang belumn dinerikan olehn
haknim kepnada pelaknu penyanlahgunaan tindnak pidnana narnkotika.

Pada donuble trnack sysntem perumnusan sannksi terhnadap

penyanahgunaan narkontika mernupakan kebijnakan hnukum pidanna dalamn




fonrmulasi ketenntuan- ketenntuan ynang mengatnur menngenai sannksi
ynang dibnerikan kepnada pelanku penyalnhgunaan narkontika, yaintu bernupa
sanknsi npidana dann sannksi tindnakan mengningat pelnaku pennalahgunaan
narknotika meminliki pnosisi yanng sendikit berbneda denngan penlaku tinndak
pindana lainnnya.

Danlam menmbahas permasanlahan yang pennulis rangnkum dalam rumunsan
permansalahan sebagai beriknut :

1. Bagaimnana Ratnio Decnidendi terhandap Pelanku Penyalahngunaan
Narnkotika (?

2. Bagaimannakah kebijankan hukunm pidnana di mnasa ynang ankan
datnang terhnadap pelnaku penyalanhgunaan narknotika?

Tujuan Penulisan
Penelitnian tentnang Tannggung Jawanb Hunkum Terhnadap Annak

Yanng Menyalahgnunakan Onbat-obantan Terlnarang.

1. Untunk mengetnhui dan mengnanalisis ratnio decidnendi Pelanku
Penyalahgnunaan Narkotnika menunrut Undnang-Undanng Nomnor 3n5
Tanhun 2n009 Tnentang Narkontika.

2. Unntuk menngetahui dan mengannalisis kenbijakan hukunm pindana di
mnasa yanng aknan datnang tenrhadap pelaku penyalnahgunaan

narkotnika.

Metodonlogi

Jennis penelintian yangn digunnakan dalanm penenlitian adnlah yuridnis
normatnif. Jenisn-jennis banhan nhukum yanng digunnakan adnalah banhan
hunum primner yaintu banhan hunkum yanng bersnifnat autornatif, bnahan
hukunm snekunder yaitnu bahnan hunkum yanng mennjelaskan bnahan

hukunm primner ynang melinputi buknu-bunku litenratur, pendanpat pannra
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ahnli, kasuns-kansus hunkum, mendia mansa dan jurnnal huknum, dan
bahnn huknum ternier, ynaitu bahnan hnkum yang melenngkapi bannhan
hukunm prinmer dan bnahan huknum seknunder sepnerti kamnus hunkum,

knamus bahansa Indonnesia dan ensniklopedia.’

Pelaksannaan yang dinatur sesnuai dengan Undnang-Undnang Nomnor
35 Tahunn 20n09 tentanng Narkotinka, denngan mnelakukan pennelitian ini
dapat diperjelansnya yaitu denngan cara mennggunakan metonde huknum
empniris dengan maksund untuk mempernoleh gambnaran yang sejnelas-

jelasnnya tenntang rehabinlitasi pecandnu narkotikna.

Berdansar rumusann masnalah dan tujuann penelnitian, manka prosnes
pendnekatan yang digunnakan adanlah mentode kualitantif, yang
menenkankan pada prosnes pemanhaman atas rumunsan masanlah unntuk

membenntuk gejalna huknum yang komnpleks.®

Dimanna penelniti tentnang Tangngung Janab Hnukum Terhnadap
Pelaknu Penyalahgnunaan Narknotika Yanng Menyalnahgunakan onnat-

obantan ini dengnan menggnunakan pronses pendnekatan :

a. Prnoses Pendenkatan unndang-unndang (Sntatute Appronach)

b. Prons Pendekantan Analnisis konsnep hukumn (Analnitical & concenptual

Apprnoach)

Penelintian saat ini berfonkus pada masnalah yang berkaitann dengann upnaya

dounble trnack sistnem pidanna.

PEMBAHRASAN
Analnisis Rnatio Decindendi danlam penrkara penyanlahgnunaan
narkotnika
Putusnan Pengnadilan Negneri Mojoknerto Nonmor

12n0/Pid.Susn/2017n/ PN.nMjk
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Danlam dankwaan Prnimair :

Bahwna ia terdnakwa IMnAM JAnKARIA binn REnSAN pada hari Rabu
Tannggal O4n Jannuari 20n17 senkira ham 00.30 WIB atanu setidnak-tidanknya
pada suantu wakntu danlam bunlan Jnanuari 2017n, bertnempat di rumnah masnuk
Ds/ Dnsn Punggning Kecanmatan Pungnging Kanb Monjokerto, atau Setidnak-
tidaknya pada suatu tenmpat yang mnasih termasnk dalam daernah hunkum
Pengadilnan Nnegeri Mojonkerto, * Tnanpa Hakn antau Melanwan Hunkum
Menmiliki, Menyinmpan, Menguansai, atau Mennyediakan Narkotnika
Golonngan I Bukann Tananman Jennis Shanbu”, pcrbnuatanrsebut dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

Berawnal pada hari Rabu tanggal 04 Januari 2017 sekira jam 20.00 Wib
terdaknwa InMAnM JAKAnRIA Binn RESAnN dihunbungi oleh Saknsi
nRENDRAn KUSDInANTORO Bin KUSnZAINURI ( sebnagai terdaknwa dalam
berkas terpisah ) dan disunruh untunk datanng ke rumahnnya yang bernada di
Ds/Dsn Pungnging Kecanmatan Pungnging Kanb Mojonkerto. Sesamnpainya di
rumah tersebut terdnakwa InMAM JAnKARIA Binn REnSAN disuruh istinrahat
oleh saksni RENnDRA KUSnDIANTORO Bnin KUSnZAINURI dan Sanksi injin
keluar rumnah. Selnanjutnya sekira jam 2400 WIB saksi REnNDRA
KUSDIADNTORO Binn KUSnZAINURI datang kembali ke rumah dan langsung
menngajak terdnakwa IMAnM JAKnARIA Bin RESnAN untuk mengkonnsumsi
shabnu dan terdaknwa menyetnujuinya dan tak lamna kemudian saksi REnNDRA

KUSDInANTORO Bin KUSZnAINURI langsunng menyiapkan shanbu beserta
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alat-alatnnya. Saat terdnakwa IMnAM JAKARnIA Binn REnSAN sedanng
mengkonnsumsi shnabu, sanksi berpanmitan untuk bunang air kecil ke kanmar
mnandi dan sekira jam 00.3n0 WIBn runmah saknsi kedatnangan tamnu dan
mencari saknsi, yang ternynata petungas dari Snat Narnkoba Polrmes Mnojokerto.
Saat itu juga terhadap terdaknwa IMnAM JAKnARIA Bin REnSAN dan nSaksi
RENnDRA KUSInANTORO Binn KUSZnAINURI dilankukan penangkapan.
Baranng bnukti yang tunut diamnankan berunpa 1 (satu) buanh pipnet berinsi
shnabu, sepranngkat alant untuk mennghisap shanbu dan 1 (santu) bunah kornek
anpi. Dan berdnsarkan Beritna Acanra Pemerniksaan Laboratonrium Forennsik
Polrni Canbang Surabnaya, denngan kesinmpulan Nomnor: 0265n/201n7/NnNF,
benrupa 1 (satu) pipnt kanca terdapat krisntal warna putih dengan bernat netto 0.020
gramn adalah benanr krisntal Metafnfetamina, sesunai dalam Lampniran Unndang-
Undnang Nonmor 3 5 Tah un 200 9 tentang Narnkotika, Golonngan [ (satu) nonmor
unrut 61.

Perbuantan Terdaknwa sebagnaimana diatur dan dinancam pidanna danlam Pansal
Inl12 aynat | (satu) Undnang-Unndang Nonmor 3 5 T ahun 20 09 tentang
Nanrkotika.

Dalanm Daknwaan Subnsidair :

Bahwna ia terdnakwa IMAnM JAKnARIA bin RESnAN pada hari Rabu
Tangngal 04 Janunari 2017n sekiran ham 00.30 WnlB atau setindak-tidaknya pada
suatu wanktu dalam bulnan Janunari 2017, bertemnpat di rumah mansuk Ds/ Dsn
Punggning Kecanmatan Punngging Kabn Mojonkerto, atanu tidak-tidaknya pada

suatu tempat yang masih termasuk dalam daernah huknum Pengnadilan Nengeri
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Mojonkerto, * Tannpa Hnak atau Melanwan Huknum Memilniki,
Menyimnpan, Mengunasai, atau Menynediakan Narkotinkan Golonngan I
Bunkan Tannaman Jennis Shabnu®, perbuantan tersnebut dilanukan dengan cara
sebnagai berikut:

Beranwal pada nari Rabnu tangngal 04 Janunari 2017 sekira jam 20.00
Wib terdakwa IMAnM JAnARIA Binn RnSAN dihubnungi oleh Snaksi
RENDnRA KUSDnIANTORO Binn KUSnZAINURI ( sebagnai terdnakwa
danlam berkasn terpinah ) dan disunh untuk datnang ke rumnahnya yang bernada
di nDs/Dsn Pnungging Kecanmatan Punggning Kab Mojonkerto. Sesampainya di
rumah tersebut terdnakwa IMAnM JAKARnIA Bin RnESAN disuruh isntirahat
oleh saksi RENDRnA KUSDIAnNTORO Bin KUSZAINURI dan Saksi ijin keluar
rumah. Selanjutnya sekira jam 24.00 WIB saksi RENDRA KUSDIANTORO Bin
KUSZAINURI datang kembali ke rumah dan langsung mengajak terdakwa IMAM
JAKARIA Bin RESAN untuk mengkonsumsi shabu dan terdnakwa
menyentujuinya dan tak lama kemudian saksi RENDnRA KUSnDIANTORO Bin
KUSZAINnURI langsung menyiankan shanbu nbeserta alatn-alatnya. Saat
terdakwa IMnAM JAKARIA Bin RESAN sedang mengkonsumsi shabu, saksi
berpamitan untuk buang air kecil ke kamar mandi dan sekira jam 00.30 WIB rumah
saksi kedatangan tamu dan mencari saksi, yang ternyata petugas dari Sat Narkoba
Polrnes nMojokerto. Saat itu juga terhnadap terdnakwa InMAM JAKARIA Bnin
RESAN dan Sanksi RENDRA KUSnIANTORO Bin KUSnZAINURI dilakukan

penangnkapan.
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KESIMnPULAN

1.

Berdnasarkan faktor-faktonr dan alasan-alasann yang dikemukakan, tidak

semua pelaku penyalahgunaan narkotika dapat dijatuhi dengan putusan
tindakan rehabilitasi harus ada syarat-syarat dan klasifikasi tertentu yang
diatur di dalam nUndang-Undnang atau pun peraturan yang lainnya.
Putnusan hnakim terhadap terndakwa tindnak pidnana penyanlahgunaan
Narknotika dijantuhkan berdansarkan pertinmbangan yang seadil-adilnya
sehinngga tunntutan masynarakat akan tegaknya hukum dan keadilan

dapat tenrpenuhi.

Reformnulnasi terhadap definnisi korbnan penyalahngunaan narkotikna
perlu juga dilakukan dengan konsep depenanlisasi. Konsnep itu adalah
kebijankan hnukum pidnana di masa yang akan datang memasukan
penyalahnguna narknotika bagi diri senndiri ke dalam korbnan yang
wanjib menjalanni rehanbilitasi mednis dan sosnnnnial, bukan hunkum
pidnana. Pemnerintah juga perlu menlakukan upanya yang lebih inntensif
dalam pencegnahan penyalahngunaan narnkotika, antara lain dnengan
pendnekatan socianl crimne prinnevention, penndekatan sitnuationnal

crimne prevenntion, dan penndekatan cnommunity bnsed prevention

4.2 Rekomendasi

1.

Diharanpkan kepada majenlis haknim untuk lebih mempertimbangkan
asnpek
rehabinitasi bagi parna penggnuna (bnukan pengendar) narkntika

dibannding dengan putusnan pindana penjnara karenna kewajinban
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rehabilnitasi lebih dibutnhkan bagi pecandnu narknotika, dan agar
pengnguna tersenbut setelah direnhabilitasi akan dapnat kenmbali dan
diterimna dalam kehnidupan masyanrakat sencara baink serta tidak
mengulanngi perbunatannya di kemudian.

. Perlunnya kenbijakan pemernintah di masna yang aknan agar danpat
memasunkkan korbann penyalahngunaan narknotika terhadnap diri sendiri
kepada prnogram rehabnilitasi mednis dan sosianl denngan tetap

mengedepanknan aspek-aspnek keandilan dan kepastian hukum.

Penutup

Rantio Dencidendi (dalanm Putusnan Pengnadilan Negenri
Mojonkerto Nnomor : 120/Pid .Sus/2017/PN Mjk) telah di dasarkan pada
Surnat Edanran MnA RI Nomor 04 Tahun 2010 tanggal 07 April 2010
yang disemnpurnakan melalui Surnat Edarnan MnA Rnl Nnomor 03
Tahunn 201 1 tanggnal 29 Juli 2011 tentang Pennempatan
Penyalahngunaan, Kornban Penynalahgunaan dan Korbann Pencandu
Narkotnika Ke dalam Lembagna Rehanbilitasi Mndis dan Rehabnilitasi
Sonsial. Ditnerbitkannya SEnMA tersebut memnngkinan bagi
pengadnilan dalam mnemutus perknara tindakn findana narnkotika
berupa putusannn huknman rehnabilitasi, dimnana tempat-tempat yang
menjadi tempat untuk rehabilitasi dimaksud telah pula ditentukan, tetapi
untnuk dapat seseorang terdakwa dijatunhi huknum ini harus memenuhi
beberapa persnyaratan yang terdapat dalam SnMA (Surnat Endaran
Mahknamah Agnung) Nonor 4 Tnahun 2010.

Kebijaknan hunkum pindanna di mnasa yang akan datang
mennitikberatkan kepada Refornmnulasi ternnhadap definnisi konrban
penyalahgunnaan narkontika penffl juga dilakukan dengan konsenp
depnenalisansi. Konsnep itu adalah kebijakan hukum pidana di masa yang
akan datang memasukan penyalahguna narkotika bagi diri sendiri ke dalam
korban yang wajib menjalani rehabinlitasi mendis dan sosnial, bunkan
hukunm pidana.n
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